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PENERAPAN ARSITEKTUR KONTEKSTUAL PADA KAWASANWISATA TEPIAN SUNGAI BUAYA
TANJUNG SELOR HILIR KALIMANTAN UTARA

Irfan Hafidz Assidiq, Ira Mentayani

ABSTRAK

Menurut Pemerintahan Provinsi Kalimantan Utara Memiliki luas 13.182 km² dengan
penduduk keseluruhan kabupaten 701 814 jiwa (hasil sensus penduduk indonesia 2020)
Kecamatan Tanjung Selor Hilir Memiliki Luas 677,8 km² 151.844 jiwa (hasil sensus penduduk
indonesia 2020). Kawasan Wisata Tepian Sungai Buaya yang berada di pusat kota Tanjung Selor
Hilir Kalimantan Utara Direncanakan sebagai wadah berkunjung wisata dan memanfaatkan
potensi kampung nelayan yang dengan memperbaiki fasilitas nelayan,Kawasan Wisata Tepian
Sungai Buaya direncanakan untuk menerapkan pendekatan Arsitektur Kontekstual.

Arsitektur Kontekstual dimaknai sebagai proses mendesain bangunan, yang
mempertimbangkan kondisi eksisting tapak. Tujuan dari Rancangan Arsitektur Kontemporer
kepada proyek Kawasan Wisata Tepian Sungai Buaya Tanjung Selor Hilir Kalimantan Utara
direncanakan untuk menerapkan pendekatan Arsitektur Kontekstual. Hasil yang didapatkan
berupa konsep-konsep Arsitektur Kontekstual yang diterapkan dalam penataan ruangan serta
tapak dari segi mikro dan makro, serta dalam pembentukan tampilan bangunan yang berupaya
untuk sesuai dengan kondisi lingkungan dan bangunan di sekitar tapak.

Kata kunci: wisata; tepi sungai; sejarah; budaya; Tanjung Selor Hilir; Kalimantan Utara; Arsitektur
Kontekstual; Arsitektur Kontemporer.

ABSTRACT

According to the Provincial Government of North Kalimantan, it has an area of   13,182 km²
with a population of the entire district of 701,814 people (results of the 2020 Indonesian
population census). The Crocodile Riverside Tourism Area located in downtown Tanjung Selor Hilir,
North Kalimantan. It is planned as a place to visit tourism and take advantage of the potential of
fishing villages by improving fishing facilities. The Crocodile Riverside Tourism Area is designed to
apply a Contextual Architecture approach.

Contextual Architecture is defined as the process of designing a building, which takes into
account the existing site conditions. The purpose of the Contemporary Architecture Design for the
Tanjung Selor Hilir Riverside Crocodile Tourism Area project in North Kalimantan is planned to
apply the Contextual Architecture approach.The results obtained are in the form of Contextual
Architecture concepts that are applied in the arrangement of rooms and sites from a micro and
macro perspective, as well as in the formation of the building's appearance which is endeavored to
suit the environmental conditions and buildings around the site.

Keywords: tourism; Riverside; history; culture; Tanjung Selor Hilir; North Kalimantan; Contextual
Architecture; Contemporary Architecture.
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